Hendra Musa.
Pada Klinik Cit

omogen-Tak
ya Identitas Nasional Se
garuh Investasi Aktiya

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Volume 1X. No. 3, Mei - Agustus 2017

GBS S~

e ————

Jurnal llmu Pengetahuan Teknologi dan Seni \

Terbit secars periodik 3 (tiga) kali sctahun pada bulan September, Januari dan Mei
——
=N

== e

e
Pelindung Direktur Politeknik Darussalam KATA PENGANTAR
¢ lindu
hantu Direktur | .
Pengarah Pemban Puji syukur kshadirat Tuhan Yang Mana
n Umum/ Penanggung Jawab: atas Rahmat-Nya schingga Jumal ILmay (Jurmal
ltnnsﬂ!r‘ Kepala LPPM Pohiteknik Darussalam Ilmu Pcngz.:lahunn Teknologi dan Seni) Vol
Ketua : NoS.J Periode Mei — Agustus Tahyp 2017 inim:a;z
- Sn Porwani, SE, M. Si terbit,
Pumpman Redaksi @ 5n _ Salah satu bentuk karya ilmiap it
- Yike Diana Putn, S.E., Ak. penulisan  karya ilmiah berupa  Jurpy)
Bendahara Yike Pengetahuan Teknologi & Seni. Dimang pcnuiil;::
karya ilmiah merupakan suaty kewajiban e

Dewan Redaksi dila%cukan gleh Dosen yang mana inj salah satﬁ
| Dr. H. Suhenyatmono. S.E. MM, Ak. kegiatan Tri Dharma Perguruan Tingg;.

- SﬁE ]"rascu-)“.l Mzandin Lampung) o ) T’_-m penyunting menyampaikan ucapap
. iuu\! artini SE, AL 7% (Politeknik Negeri Sriwijaya) terima kasih kepada semua pihak yang terkait dajam
35S P.oru ani, S.E. .+ »k Darussalam) penyusunan jurnal ini. Jurnal ini juga masih banyak
" Jalaludin Savut ., Res (Politeknik Negeri || kekurangannya, untuk itu saran dan kritik yan:
4';’ . el Bk membangun dari para pembaca sangat diharapkan
5. Mabd Hendrich, 3 *knik Darussalam) agar jumal ini lebih sempurna dimasa yang akan
6. éﬁ Wmarni, S.E., M. ¢ ..~ Darussalam) datang. _ _ _

2 Vivin Afini SS. M - - russalam) | Akhir _kata, Tim Penyunting berharap

v o semoga jurnal ini dapat bermanfaat bagi seluruh

S NG
¥ .'f ‘&" d Tim Penyunting
z 4# ”/
RN
N S
£ s i

Tata Uszha Bidarg 5 . Widya Destina, A.Md

\‘%_/

{_I.—_

Redaksi menerima tulisan hasil penelitian atau kajian ilmiah ymg_berhubmgan dengan 1ptel§cs],:l cl;gﬁ:hm:a?;:
bisnis serta pendidikan yang belum pernah dimuat pada majalah atau jml lain. lfedakg berhak ;n;nl%u : ;1 nﬁisan et
mengurangi makna isinya. Isi tulisan merupakan tanggungjawab penu}ls. Keaslla‘n tulisan fldaq _ aseln it G
(bebas unsur plagiatisme yang dibuat oleh penulis. Apabila di kemudian te_rbgkh pada tulisan Hﬂuﬁ? gini o rraliah
plagiatisme dari hasil karya/ tulisan orang lain dan atau terdapat gugatan dari pihak lain terhadap ti anDewan Redaksi
tanggung jawab sepenuhnya penulis. Segala dampak dari plagiatisme tidak ada sangkutpautnya dengan
Jurnal Tlmu Pengetahuan Teknologi dan Seni LPPM Politeknik Darussalam.

Alamat Redaksi: Kampus Politeknik Darussalam Fax. (0711)
*  Jalan Basuki Rahmat No. 1608 E-F Simpang Polda Palembang Telp. (0711) 350 333 / Fax. (
374 002 /374003

* E-Mail: pdpalembang@yahoo.co.id
* Contact Person: Widya Destina, A.Md (0813-7758-3463)

%—”////’

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

MIAH Vo ume IX No 3 20 7 Silvana Oldanisa. Strategi Implem:zmas,'- Nl . ‘
1 N — ] w

TASI NI
STRATEGI IMPLEI\I’I)];?I;OLITE KNIK NEGERI SRIWIJAYA

Silvana omanﬂis;
siar UP. MPK Politeknik NEEet
Staf Peng?) Email: silvana@polsn.ac.1d

No. Hp 08197819891

i Sriwijaya

ies are correlated with Pancasila in which the Select,
ed

The Basic values of character education in universities are ¢ o
characters come ﬁ:cr;m heart, thought, body, SENseé: and initiative thatbderllvitz :{"0‘; Q{i’"’) 9’1;‘—’5 of charactey,
i.e. honest, intelligent, tough and care. Character edthallqﬂ can not be ptaced ¢ Hs awn but zt' is co”‘binec']
with academic education so that it takes strategy in S zmglementattorf in universities, especially i Stite
Polytechnic of Sriwijaya (Polsri). The strategy used in r.he zmpleme{rtalnon of z_‘hfz-baszc values of characte,
education is in 3 (three) sectors, namely: institutional, curricuiar aictzvmes, and non Curricyl,

n of the basic values of character Educa:io,:

activities. Benefits obtained are 10 provide input in the preparatio o
input for students on how 0 have a positive character educati,

explanation is descriptive. This research 2

is

in 3 (three) sectors in Polsri and to provide i
1 with the level of
d explaining all data both primary gn,

quality. The method used is qualitative researc. :
conducted systematically and comprehensively in describing an
iew using key informant and supporting informan;
ation and observation. The implementation Sfrate;;

secondary data. The research is conducted by interv

primary data and secondary data through document,

variables are focused on institutional dimension, curricular activities and non curricular activities wigh 7
(seven) indicators. The results of key informants and supporting informants, observation, and documentation
show that for the institutional dimension of Polsri does not have an official institution of Psychology
Development Center and Student Character but the role of this institution is in student organization gng
student activity unit. The awarding of scholarship contains the basic values of character education, In
curricular activity, the data on character assignment of each subject has been done on the curriculum, a;m'-
cheating and anti plagiarism has been he applicable regulations, the last one not

done in accordance with t
all majors have character development subject in the curriculum. In non-curricular activity, Polsri has
included the basic values of character education in

determinging students who receive DIKTI grant.
Keywords: Character, Character Education, Basic Character Education and Implementation Strategy
ABSTRAK

Nilai-nilai dasar pendidikan karakter di perguruan tinggi dikorelasikan dengan Pancasila yang dipilih muatan
karakternya yang berasal dari olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa dan olah karsa yang diturunkan dalam
4 (en;ngat) jenis karakter yaitu: jujur, cerdas, tangguh dan peduli. Pada implementasinya di perguruan tinggi
pcn_chdlkan karakter tidak dapat ditempatkan secara sendiri tapi digabungkan dengan pendidikan akadegg'l'
sehingga dibutuhkan strategi dalam implementasinya di perguruan tinggi, khususnya di Politeknik Nemls'
Sl"xwuaya (Polsr_i). Strategi yang digunakan dalam implementasi nilai dasar pendidikan karakter ada adgaeg1
(tiga) sektor yaitu: kelembagaan, kegiatan kurikuler, dan kegiatan non kurikuler. Manfaat yang diperol h
untuk membcr_ﬂcan masukan dalam penyusunan materi nilai dasar pendidikan karakter pada 3 (tiga) sé)kt ii'
Polsri dan bagi mahasiswa memberikan masukan mengenai bagaimana memiliki kualitas pcndidiian k 01:1 :
z::li .ggi‘ltg). Nll_:_tod; ya(;l% a]giﬁunakan adalah penelitian kualitatif dengan tingkat eksplanasinya :rgalael:
iptif. Penelitian ini di an dengan penguraian dan penje i i i
selurph dat.a baik primer maupun sekunder. Penegltiltian dilakull:anjdl;lsga:nsiiﬁin?izmszl:g:ziﬁﬁigﬁi
};E;]:;v g:li] 1;1/21;:;1} ;;frx;c::g?rili pizz?f;; :?rgg_e;(;!alia primer dan data sekundernya melalui dokumentasi dan
kegiatan non kurikuler dengan 7 (tujuh) indill(;or.sHﬁifgiii (ijnl?;enﬂ kelem}ﬂagaan. rgietan, brlkulel
dokumentasi diperoleh data bahwa untuk dimensi kelembagaa Pﬂ;lﬂl_l et dan pf:{ld_ukung, otservaj 8
Pengembangan Psikologi dan Karakter Mahasiswa nam\%n kg L n}er_mllkl iembagh resto. 1R
mahasiswa dan unit kegiatan mahasiswa. Pemberian beasis pell:n lcmbaga.m_l terdapat pada s
Pada dimensi kegiatan kurikuler, diperoleh data penet Yo memtat nilal tasat pendidiian s fY
dilakukan pada kurikulum, gerakan anti menyonteI;c danapan' muat'an karakt_e r pad aetisp rusta Kool any.
yang berlaku, yang terakhir untuk adanya mata kuliah i R g llsknkas besn) dec PRV
oty Halam Lok kubgays, Fads dipunci Leg :rang pengembangan karakter belum semua jurusat
pendidikan karakter dalam menentukan kegiatan mahag].a an non kurikuler, Polsri telah memuat nilai dasar
SiIswa yang menerima dana Dikti.

Kata Kunci: Karakter, Pendidi .
Implementasi ’ ikan Karakter, Nilai Dasar Pendidikan Karakter dan Strategi
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PENDAHULUAN

Fungsi Pendidikan i
berdasarkan pada Undang-undang No. gaﬁ’h':fn'
2003 Pasal 3 adalah membentuk  wauak
Pembentukan watak ditempatkan pada pcrspcktif
pendidikan karakter.  Kebijakan pemerintah
mengenai pendidikan karakter tersira dalam
peraturan pemerintah No. 5 tahun 2010 dalam
Rencana  Pembangunan  Jangka Menengah
Nasional (RPJM) disebutkan bahwa substansi
inti program aksi bidang pendidikan diantaranya
adalah penerapan metodologi pendidikan yang
tidak lagi berupa pengajaran demi keluiusan
(teaching to the test), namun pendidikan
menyeluruh yang memperhatikan kemampuan
sosial, watak, budi pekerti, kecintaan terhadap
budaya-bahasa Indonesia dengan memasukkan
pula pendidikan kewirausahaan schingga sekolah
dapat mendorong penciptaan hasil didik yang
mampu - menjawab kebutuhan sumber daya
manusia.

__ Institusi pendidikan, termasuk
pendidikan tinggi merupakan suatu intitusi yang
bersifat artifisal, Keberadaaannya dilaksanakan
karena kebutuhan sebagai petunjuk peran
pendidikan  keluarga, Institusi  pendidikan
diharapkan dapat mengambil alih peran dan
tanggung jawab keluarga dalam meneruskan
watak anak didik. Fokus pembentukan watak
atau karakter pada pendidikan formal adalah
penanaman nilai-nilai fitri manusia, yaitu
menyadarkan anak didik terhadap nilai-nilai
kesucian sebagai faktor bawaaan manusia. Nilai
tersebut mengacu pada kebenaran, kebaikan, dan
keindahan. Hal ini menunjukkan bahwa pada
hakikatnya manusia senang dengan yang benar
dan benci dengan yang salah, senang hal yang
baik dan benci yang buruk, serta senang yang
indah dan benci yang jelek (Azhar Arsyad,
2011:6).

Pada pendidikan tinggi nilai-nilai dasar
pendidikan karakter dikorelasikan dengan
Pancasila kemudian dipilih muatan karakter
yang berasal dari olah hati, olah pikir, olah raga,
olah rasa dan karsa yang diturunkan olah setiap
sila Pancasila, kemudian dipilih satu jenis
karakter dari keempat olah tersebut. Adapun
berbagai macam jenis karakter dan karakter yang
dipilih adalah sebagai berikut: |)Karakter yang
bersumber dari oleh olah hati adalah jujur, 2)
Karakter yang bersumber dari olah pikir adalah
cerdas, 3)Karakter yang bersumber dari olah raga
adalah tangguh dan 4)Karakter yang bersumber
dari olah karsa dan rasa adalah peduli (Direktorat
Pendidikan Tinggi, 2011:43). Lulusan perguruan
tinggi ditempatkan pada dunia kerja, kemampuan
intelektualnya bertumpu pada nilai-nilai dasar
karakter yaitu: jujur, cerdas, tangguh dan peduli.

Pada implementasinya di perguruan

tinggi, pendidikan karakter tidak dapat

ditempatkan sccara sendiri tapi ditempatkan
secara assimilatif, yaitu pendidikan karaklf:r
digabungkan dengan pendidikan akademik
(keterampilan/pengetahuan). 'Schlngga
dibutuhkan strategi dalam implementasinya pada
pendidikan  karakter di perguruan tinggl
khususnya di Politcknik Negeri Sriwijaya yang
berorientasi pada vokasi. Strategi implementasl
di perguruan tinggi dilaksanakan pada 3 (tiga)
scktor yaitu kelembagaan, kegiatan kurikuler dap
kegiatan non kurikuler di lingkungan Polsri.
Mahasiswa Polsri  diharapkan tidak hanya
memiliki keterampilan tetapi didukung dengan
pencrapan karakter yang positif pada pencrapan
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang mereka
miliki. L

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana strategi implementasi n{lal-
nilai dasar pendidikan karakter pada 3 '(t:ga)
sektor yaitu: kelembagaan, kegiatan kurikuler
dan kegiatan non kurikuler di lingkungan Polsri.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Mengetahui bagaimana strategi implementasi
nilai-nilai dasar pendidikan karakter pada sektor
kelembagaan di Polsri, 2) Mengetahui bagaimana
strategi implementasi nilai-nilai dasar pendidikan
karakter pada sektor kegiatankurikuler di Polsri
dan 3) Mengetahui bagaimana  strategi
implementasi  nilai-nilai dasar pendidikan
karakter pada scktor kegiatan non kurikuler di
Polsri.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada beberapa pihak
antara lain: 1) Memberikan masukan dalam
penyusunan materi nilai-nilai dasar pendidikan
karakter pada sektor kelembagaan, kegiatan
kurikuler dan non kurikuler di lingkungan
pendidikan tinggi pada Polsri 2) Bagi
mahasiswa memberikan masukan mengenai
bagaimana memiliki kualitas pendidikan karakter
yang positif dalam perguruan tinggi khususnya
dalam lingkungan Polsri.

Secara akademis, pendidikan karakter
dimaknai sebagai pendidikan pendidikan nilai,
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang
tujuannya mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk memberikan keputusan baik buruk,
memelihara apa yang baik dan mewujudkan
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati. Secara praktis, pendidikan karakter
adalah suatu sistem penanaman nilai kebaikan
pada peserta didik yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut
baik dalam berhubungan dengan sesama
manusia, lingkungan, nusa bangsa maupun
dengan Tuhan Yang Maha Esa sehingga menjadi
manusia seutuhnya.
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Pendidikan karakter adalah pendidikan
budi pekern plus, yanu yang melibatkan aspek
pengetabuan (¢ ognitine), perasaan (feeling). dan
tindakan (acnon)  Memurut Thomas Lickona
(1992) dalam  (Diehtorst Jerxderal Percdidikan
Dasar, 2011 7.8) tanpa ketiga aspek tersebut ini,
maka pendadkan barabter tsdak akan efekuf
Dengan pendidiban Larakter yang dacraphan
sovamn vstematin dan berkelanptan, seorang anak
aban  menpadi cordas emoemya Kecerdasan
o mb adalah belal penting  dalam
memperviaplan anak menyongewng masa
depannys  barena sewcorang akan kebth mudah
dan hethaul menghadapi segala macam
tantangan Lehadupan tormasuk tantangan untuk
berhasil wecars alademis

Proses pendadidan herbasis pengalaman
merupalan bunct dan pendsdikan  karakter.
Pengalaman memberikan pengajaran yang lebih
penting betimbang hanya sekedar pengetahuan.
Pengalaman  membutubkan  penerapan  emotif
betimbang  pengetabuan yang  mengandalkan
unsur kognitif Olch barena tu cara utama yang
perlu dieraphan  adalah  dengan  pemberian
pelatihan dan pembiasaan yang berkelanjutan
melatur praktel bescharan

Pendidikan karakter adalah pendidikan
nilay, pendidikan budi pekerty, pendidikan moral,
pendidikan watak yang bertujuan
mengembangkan  kemampuan  peserta  didik
untuk  memberikan keputusan  baik-buruk,
memelihera  apa yang baik dan mewujudkan
kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan
sepenuh hati (Rencana Aksi Nasional Pendidikan
Karakter, 2010)

Melaksanakan budaya dan kebebasan
akademik dnturunkan dari setiap sila Pancasila.
Dalam perspektif karakter individu dengan
menggunakan pendckatan psikologis, karakter
bangsa yang terdapat dalam setiap sila dalam
kerangka referensi olah hati, olah pikir, olah raga
olah rasa dan karsa. Muatan keempat olah
tersebut dijabarkan dalam Kebijakan nasional,
Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-

2025.
Bagan L.

Skematik Korelasi antars Pancasila dan Nilai-nilal Dasar
Karakter di Lingkungan Dikti

(== s [T

Qb Han
Olab Picx
Bodny Kanake
F— Clsh Ram das
Abs dazmk Kem
1

Sumber- (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2011:43).

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan Nasional memberikan
arti terhadap kata jujur, tangguh, cerdas dan
peduli yang merupakan nilai-nilai dasar
pendidikan karakter terlihat pada tabel berikut:

—_—
Tabel 1.
Pcnpgl_l_!lr:'_'l]“l"n Cerdas, Tangguh dan Pedy);
[ Nilsknilal Deskripsi
Dasar
Pendidikan
Karakfer N
Jujpur [urus  hati, tidak bcl’boﬁm—
_curang, tulus , ikhlas
Tangguh | Sukar dikalahkan, kuat, andal, fyar |
sekali pendiriannya, tabah dan tahan
menderita
- - T nn——
Cenlan Sempurna perkembangan akal budinya
untuk berpikir, tajam pikirannya
Pedul Mengindahkan, memperhatikan, ]
menghiraukan

S - T 3 |
Sumber (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 20171 45)

[~ OLAH PIKIR OLAH HATI
FATHONAH SIDDIQ
KECERDASAN KECERDASAN
INTELEKTUAL SPIRITUAL
Cerdas Jojur
OLAH _WAGA OLAH RASA
(KINETETIK) TABLIGH
AMANAH KECERDASAN
KECERDASAN EMOSIONAL
SOSIAL Pedul
Tn_lm.ih
Strategi  implementasi  pendidikan

karakter di lingkungan perguruan tinggi dapat
terbagi atas tiga sektor, yaitu:
a. Kelembagaan
b. Kegiatan kurikuler
c¢. Kegiatan non kurikuler
a. Kelembagaan
1) Pusat Pengembangan Psikologis dan
Karakter
Memberikan bantuan kepada mahasiswa
yang menyangkut hal-hal yang berkaitan

dengan pencegahan, penyaluran,
penyesuaian, perbaikan, pengembangan
dalam perspektif persoalan
kemahasiswaan.

2) Beasiswa.
Diberikan beasiswa kepada mahasiswa
oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi dimasukkan unsur karakter.
Beasiswa diberikan kepada mahasiswa
yang berprestasi atau mahasiswa yang
orang tuanya tidak mampu dalam ranah
kemartabatan. = Kemartabatan  dalam
bentuk mempunyai karakter yang handal:
Jjujur, cerdas, tangguh dan peduli.

b. Kegiatan kurikuler

1) Penetapan Muatan Karakter Setiap Mata
Kuliah
Mampu mengisi perilaku mahasiswa
berpikir terstruktur, logis, analitik.
Mentransferkan karateristik mata kuliah
ke dalam pembangunan karakter

2) Gerakan Anti Menyontek
Adanya sanksi yang tegas terhadap
mahasiswa yang menyontek.

3) Gerakan Anti Plagiat
Karya ilmiah yang bertumpu pada
kebenaran pada kejujuran. Menyalin hasil
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karya orang kin diakuj sebagaj karyanya

sendiri. )

4) Dﬂmztcr mata  kuliah Pengembangan
Materi  kuliah dapat  dibuat sebagaj
gambaran ummm sebagai berikuyt- )

e Keg'iatan non kurikuler
K,egmzn mzhasiswa yang didanai oleh Diktj
wajib memasukkan nilai-nilai dasar karakter
dalam kegiatannya.

Berdasarkan dari urajan dj
?lmu maka ke'-ra{lgka pemikiran di stratep;
implementasi  nilai-nilai dasar  pendidikap
karakter di Polsri maka dapat digambarkan
sebagai berikut:

Strategi Implementasi Nilai-nilai Dasar
Pendidikan Karaktsr

Sl e

; Regatan
Kelembagaan xemx Non
Eurilyler

tinjauan

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan
tingkat  eksplanasinya  adalah  penelitian
diskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih
Pendekatan yang dianggap sesuai adalah melalui
pendekatan kualitatif, maka berkaitan dengan
pendekatan tersebut, maka dalam penelitian ini
dilakukan penguraian dan penjelasan secara
sistematis dan komprehensif seluruh data baik
data primer maupun data sekunder.

Adapun fokus penelitian dalam hal ini
ditampilkan pada tabel berikut:

Variabel Dimensi Indikator
Strategl Kelembaga | 1.Pusat
Implementa | an Pengembangan
s Psikologis dan
Karakter
2.Beasiswa
dimasukkan
unsur karakter
1. Penetapan
Muatan
Karakter Setiap
Mata kuliah
2.Gerakan  anhi
menyontek
3.Gerakan
plagiat
4 Dibuat
matakuliah
Pengembangan
Kanakter
1. Kegiatan
mahasiswa
yang d damai
Dikzi wajib
memasukkan
malai dasar
pendidikan
kankter

Kegiatan
Kurikuler

anti

Keglatan
klrlklln'

Data primer dalam penelitian ini di
dapat melalui informan. Informan dalam
penelitian ini terbagi atas dua informan yaitu:

1. Informan kunci

2. Informan pendukung .
Informan adalah orang-orang yang dipilih
sebagai informasi awal. Pemilihan informan awal
dilakukan  secara  purposive  sampling.
Asumsinya, informan kunci dianggap sebagai
informan yang benar-benar relevan dan
kompeten dengan masalah penelitian sehingga
data yang diperoleh dapat digunakan untuk
membangun teori. Informan awal diminta untuk
menunjuk orang lain yang dapat memberikan

informasi yang terkait dengan masalah
penelitian. .
Pada  penelitian  ini,  peneliti

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:

1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti dalam
penelitian ini dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan kepada informan yang sudah
dipilih yang sudah di susun dan dipersiapkan
sebelumnya. Menurut Lincoln dan Guba

dalam  Moleong  (2003:135) maksud
melakukan  wawancara  antara  lain
mengkonstruksikan mengenai orang,

kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan kebutuhan lain.

2. Observasi
Sugiyono (2008:64) membedakan observasi
menjadi: observasi berpartisipasi, observasi
secara terang-terangan dan tersamar, dan
observasi yang tidak terstruktur. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan jenis
observasi secara non partsipan, dimana
peneliti tidak terlibat dengan kegiatan
implementasi tersebut.

3. Dokumentasi
Sugiyono (2008:82) menyatakan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang
telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya monumental dari
seseorang.

Penelitian ini menggunakan model
teknik analisis data dari Miles dan Huberman
dalam (Sugiyono, 2008: 92) menyatakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara
berkelanjutan hingga tuntas dan data telah jenuh.
1. Reduksi data

Pada  awalnya data  dikumpulkan
menggunakan teknik pengumpulan data, dan
setelah itu dilakukan reduksi data. Reduksi
data dilakukan dengan merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting, dan dicari tema dan polanya.
Sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan
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mempermudah  peneliti - untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.
Penyajian data '
Merupakan proses  penyusunan  kembali
informasi yang lengkap ke dalam suatu
bentuk yang disederhanakan sccara selektif
dan mudah dimengerti schingga dapat
diperoleh  tingkat  validitasnya. ~ Pada
penelitian ini, penyajian data bisa dilakukan
dalam  bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya.
Yang paling sering adalah dengan teks yang
bersifat naratif (Afifuddin dan Ahmad
Sacbeni, 2009:184),
3. Penarikan kesimpulan
Merupakan suatu kegiatan konfigurasi utuh
sclama penelitian berlangsung. Verifikasi
oleh  peneliti  dimaksudkan  untuk
menganalisis dan mencari makna dari
informasi yang dikumpulkan sesuai dengan
pertanyaan penelitian setelah data direduksi
dan disajikan.

Kesimpulan awal yang dikemukakan
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan  bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Berdasarkan metode pendekatan
kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini,
maka analisis data dilakukan secara sistematis
berdasarkan hasil temuan pada proses
pengumpulan data. Analisis data dilakukan untuk
menemukan pola, sehingga peneliti harus
melakukan  penelusuran  melalui  catatan
lapangan, hasil wawancara dan bahan-bahan
yang dikumpulkan untuk meningkatkan
pemahaman terhadap seluruh hal yang
dibutuhkan dan menyajikan apa yang telah
ditemukan.

rd

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data yang didapat dari
informan kunci, informan pendukung, observasi
dan dokumentasi yang dilakukan pada 3 (tiga)
dimensi yaitu kelembagaan, kegiatan kurikuler,
dan kegiatan nonkurikuler. Berikut adalah
hasilnya:
1. Kelembagaan
Dimensi kelembagaan dalam nilai-nilai dasar
pendidikan karakter terdiri dari dua indikator
yaitu tersedianya Pusat Pengembangan
Psikologis dan Karakter Mahasiswa dan
Beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa
dimasukkan unsur karakter dari nilai-nilai
dasar pendidikan karakter jujur, cerdas,
tangguh dan peduli.
a. Pusat Pengembangan Psikologis dan
Karakter
Pusat pengembangan psikologis dan
karakter ~mempunyai arti  penting
mengingat tidak semua mahasiswa berasal

§ifvana Oktanisa. Strategi Implementasi Nilai-Nilq;
f

dari beragam latar belakang  dap
lingkungan mampu mentransformasikan
dirinya kedalam Imgkx'lng.an. Perguruan
linggi yang mempunya nilai-nilai yang
berbeda dari lingkungan sebelumnya.

pusat pengembangan psikologis
dan karakter dapat memberikan bantuan
kepada mahasiswa yang menyangkut hal-
hal yang berkaitan dengan pencegahan,
penyaluran, ~ penyesuaian, perbaikan,
pengembangan  dalam - perspektif
persoalan kemahas:svfaan dalam bentuk
perkembangan pendidikan, perkembangan
individu, perbedaan individu, kebutuhan
individu, penyesuaian diri dan kelainan
tingkah laku dan persoalan belajar (Dikti,
2012:52). .

Berdasarkan  fungsinya  yang
penting  untuk memberikan  bantuan
kepada mahasiswa, . maka  pusat
pengembangan psikologis dan karakter
wajib di sediakan oleh perguruan tinggi.
Berdasarkan buku pedoman mahasiswa
Polsri 2015 pusat pengembangan
psikologi dan karakter mahasiswa belum
tersedia secara kelembangaaan. Hal ini
didukung oleh hasil wawancara dengan
koordinator kemahasiswaan.

Dari hasil wawancara dengan 3
(tiga) informan pada bulan Oktober 2016
dapat diketahui bahwa pusat
pengembangan psikologi dan karakter
mahasiswa belum tersedia  secara
kelembagaan resmi di Polsri Namun
untuk pengembangan karakter mahasiswa
telah dilakukan melalui organisasi
mahasiswa dan unit kegiatan mahasiswa.
Organisasi mahasiswa dan unit kegiatan
mahasiswa memliki peran sebagai pusat
pengembangan psikologi dan karakter
mahasiswa. Untuk organisasi mahasiswa
tersedia ~ Majelis = Permusyawaratan
Mahasiswa (MPM). Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) dan Himpunan
Mahasiswa Jurusan (HMJ). Sedangkan
untuk unit kegiatan mahasiswa telah
tersedia 6 unit yaitu: Keluarga Tarbiyah
Islamiah (Karisma), Warta Pers Sriwijaya
(WPS), English Debating Society,
Himpunan Bahtera Buana, Olahraga dan
Seni(http://www.kemahasiswaan.polsri.ac
.id, diakses 2 November 2016) Kegiatan
mahasiswa ini diberi dosen
pembimbingnya sehingga mahasiswa
yang terlibat memiliki kemampuan untuk
mengembangkan  potensinya  dengan
maksimal,

Hasil ini menggambarkan bahwa
walaupun secara kelembagaan belum
tersedia namun dalam pelaksanaannya
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pengembangan psikologi dan  karakter
mahasiswa telah dilaksanakan di Polsri.
Dengan  kondisi  terscbut, mahasiswa
dianjurkan  atau  disarankan  unguk
mengikuti organisasi mahasiswa dan uni
kegiatan mahasiswa untuk pengembangan
psikologi dan karakter sclama mengikuti
proses perkuliahan di Polsri.
b. Beasiswa Dimasukkan Unsur Karakter

Beasiswa yang diberikan kepada
mahasiswa dimasukkan unsur karakter
yaitu jujur, cerdas, peduli dan tangguh,
Beasiswa  yang  diberikan  kepada
mahasiswa  yang  berprestasi  atau
mahasiswa yang orangtuanya tidak
mampu  ditempatkan  dalam  ranah
kemartabatan. Kemartabatannya dalam
bentuk mempunyai karakter yang handal
yaitu jujur, cerdas, peduli dan tangguh.
Polsri mempunyai kapasitas yang tinggi
untuk mengadakan psikotest kepada
mahasiswa yang akan diberi beasiswa
yang mempunyai keempat karakter
tersebut.

Berdasarkan wawancara dengan 3
(tiga) informan didapat hasil sebagai
berikut bahwa untuk pemberian beasiswa
kepada mahasiswa melalui kriteria
akademik, penghasilan dan kualitas
sebagai mahasiswa dalam kegiatan
mahasiswa.  Hasil wawancara senada
dengan hasil dokumentasi Buku Pedoman
Mahasiswa Tahun 2015 yang
menyatakan  jenis beasiswa adalah
beasiswa bagi mahasiswa berprestasi
akademik, mahasiswa yang tidak mampu
secara ekonomi dan mahasiswa yang
berprestasi di bidang ekstrakurikuler.
Sedangkan syarat beasiswa di Polsri
dimulai dari semester 2 (dua) dengan IPK
3,00 untuk mahasiswa berprestasi secara
akademik dan IPK 2,50 untuk beasiswa
bantuan tidak mampu secara ekonomi.

Penerima beasiswa diberi muatan
karakter jujur, cerdas, tangguh dan peduli
diberikan pada mahasiswa penerima
mahasiswa terutama jujur dan cerdas.
Untuk membuktikan kedua karakter
tersebut mahasiswa diwajibkan untuk
melampirkan Kartu Hasil Studi (KHS)
nya dan dilakukan wawancara dengan
mahasiswa.

2. Kegiatan Kurikuler

Kurikuler adalah hal-hal yang berkaitan
dengan akademik yang telah masuk ke dalam
kurikulum.  Berdasarkan buku pedomam
mahasiswa 2015 mengenai Peraturan
Akademik dan Tata Tertib Mahasiswa Polsri
ditetapkan dengan Perauran Direktur Polsri
Nomor 1 tahun 2015 pada tanggal 2 Januari

2015 Pasal 30 menyatakan bahwa kegiatan
kurikuler adalah  kegiatan ~mahasiswa
menyangkut  bidang  akademik  sepertl
kunjungan industri, mengikuti seminar, studi
banding dan kegiatan lainnya yang berkaitan
dengan substansi pembelajaran. Nilai-nilai
dasar karakter jujur, cerdas, tangguh dan
peduli dapat dilekatkan dalam kegiatan
kurikuler dalam 4 (empat) bentuk. Berikut
adalah data yang di dapat dalam penelitian
ini:

. Penetapan Muatan Karakter Setiap Mata

Kullah

Setiap mata kuliah sesungguhnya
mengandung atau melekat karakter. Sehingga
sctiap mata kuliah diharapkan men}pufiya‘
karakteristik yang ingin dicapai selain ilmu
pengetahuan yang menjadi kemampuan
mahasiswa Dikti, 2011:54). Sebagai contoh
mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan
mempunyai unsur menjadi warga negara
yang memiliki prilaku yang positip dan
mendukung semangat kebangsaan, demokrasi
yang beradab, kesadaran hukum dan
keberagaman. Melalui Pendidikan
Kewarganegaraan ~membangun kekuatan
berpikir atau pola pikir seperti muatan sifat
kewarganegaraan. Mahasiswa mempunyai
kemampuan berpikir mencintai
lingkungannya, bebas tapi memiliki batasan
norma, mentaati aturan serta menghargai
perbedaan. Dengan kemampuan berpikir ini,
akhirnya mahasiswa mempunyai nila-nilai
dasar pendidikan karakter. Pada umumnya
belum ada upaya menstranformasikan
karakterististik ~ mata  kuliah  dalam
pengembangan karakter.

Penetapan muatan karakter setiap mata
kuliah berdasarkan buku pedoman mahasiswa
baru tahun 2015 telah tergambar pada profil
lulusan setiap jurusan di Polsri dengan
menyatakan bahwa selain menguasai ilmu
pengetahuan dan keterampilan teknologi
profil lulusan memiliki muatan karakter yang
memiliki kepribadian dengan kualitas moral
positif.

Berdasarkan hasil wawancara informan
dan dokumentasi yang didapat, maka untuk
penetapan muatan karakter untuk setiap mata
kuliah telah dilakukan di Polsri dengan
melibatkan para dosen pada semua mata
kuliah yang telah tersedia di 9 (sembilan)
jurusan di Polsri. Proses pembelajaran pada
semua mata kuliah diwajibkan
mengembangkan karakter yang positif dan
tidak hanya melihat nilai akhir mahasiswa
secara kuantitas.

. Gerakan Anti Menyontek

Kejujuran di lingkungan pendidikan
tinggi dapat diimplementasikan dalam
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pelaksanaan ujian. Bagi mahasiswa yang
menyontek perlu mendapat sanksi tegas yang
berlaku sama untuk setiap mahasiswa. Sanksi
tegas kepada mahasiswa yang menyoniek
disamakan dengan  mahasiswa  yang
betingkah laku tidak baik dan ini melanggar
kedisiplinan sesuai dengan buku pedoman
mahasiswa tahun 2015 mengenai Peraturan
akademik dan tata tertib mahasiswa Polsri 14
nomor | tahun 2015 pada tanggal 2 Januari
2015 pada Bab VI Tata Tertib bagian ke-1
Kedisiplinan. Sanksi yang dikenakan adalah
teguran lisan dan teguran tertulis. Teguran
tertulis diberikan pada mahasiswa oleh Ketua
Jurusan dengan tembusan kepada Direktur
dan orang tua/wali dan akan dicatat pada data
pribadi  mahasiswa yang mempengaruhi
penilaian kelakukan mahasiswa.

Penilaian pada mahasiswa  peraturan
akademik dan tata tertib mahasiswa Polsri
tercantum pada bagian ke 4 berkenaan
penilaian kelakuan mahasiswa Pasal 14 pada
ayat 2 didasarkan pada:

1) Penilaian dosen dengan bobot 10%
2) Penilaian absensi  dengan bobot 50%
terdiri dari:
Nilai alpa dengan bobot 40%
Nilai izin dengan bobot 10%
3) Penilaian kasus khusus dengan bobot 40%
Dari 3 (tiga) bentuk penilaian ini, mahasiswa
akan diberikan predikat baik (3), sedang (2)
dan kurang (3). Penilaian ini bukan hanya
khusus untuk kejujuran tetapi untuk
pengembangan karakter mahasiswa.

Gerakan anti menyontek telah dilakukan
oleh Polsri. Tapi berdasarkan wawancara
gerakan anti menyontek wajib dilakukan
semua dosen Polsri tidak boleh sebagian saja.

Hasil dari wawancara dengan informan
dan dokumentasi menggambarkan bahwa
gerakaan anti menyontek telah secara resmi
dinyatakan dalam buku pedoman mahasiswa
tahun 2015 Polsri sebagai perbuatan yang
tidak baik dalam kedisiplinan Polsri dan
diberi sanksi tegas sebagai penilaian untuk
kelakuan mahasiswa. Sebagai pelaku civitas
akademika diwajibkan untuk mendukung
gerakan anti menyontek di perguruan tinggi
. Gerakan Anti Plagiat

Penyelesaian pendidikan baik program
diploma, sarjana, magister dan doktor kepada
mahasiswa diwajibkan untuk membuat tugas
akhir, skripsi, tesis dan disertasi. Karya
ilmiah yang bertumpu pada kebenaran yang
selanjutnya bertumpu pada pada kejujuran
dicederai oleh plagiatisme. Aliran plagiatisme
adalah alliran yang menyalin karya orang lain
atau karya orang lain diakui sebagai
karyanya sendiri. Jika terjadi plagiat maka

sclanjutnya kepada mahasiswa dikelyay

dari perguruan tinggi. 4an

Plagiat ini diapresiasi oleh Polsy;
scbagai tindakan yang tidak bertgn -
jawab, Polsri mendukung gerakan ang; plag
dengan mensosialisasikan pengertian g’aat
sanksi  yang djtcr_ima apabila mcnjadq
plagiator. Soasialisasi sanski plagiat d; Polg :
berdasarkan UU No 20 tahun 2003 tentann
Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan lulusan perguruan tinggj yan
karya ilmiahnya digunakan unluﬁ
memperoleh gelar akademik, profes; atay
vokasi terbukti merupakan jiplakan may,
sanksinya adalah sebagai berikut:

1) Pencabutan gelar (Pasal 25 ayat 2)

2) Pidana penjara paling lama 2 (dua) tahyp
dan/atau pidana denda paling banyak 20
juta (Pasal 70).

Apresiasi Polsri mengenai anti plagiat in;

diikuti dengan upaya pencegahan palgijat

sesuai dengan Permendiknas No. 17 tahup

2010 tentang pencegahan dan

penanggulangan plagiat di perguruan tinggi

di Pasal 7 yang menyatakan pada setiap

dilampirkan pernyataan:

1) Karya ilmiah tersebut bebas plagiat

2) Apabila dikemudian hari terbukti terdapat
plagiat dalam karya ilmiah tersebut, maka
penyusunnya bersedia menerima sanksi
sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Dari hasil wawancara dengan informan
dan dokumentasi didapat data bahwa Polsri
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap
gerakan anti plagiat dan mahasiswa telah
memiliki pengetahuan mengenai plagiat dan
mereka mendukung gerakan anti plagiat ini.
Hasil ini menggambarkan Polsri berhasil
memberikan pemahaman kepada mahasiswa
dan membuktikannya dengan melakukan
tindakan pencegahan dalam setiap karya
ilmiah mahasiswa.

. Dibuat Mata Kuliah Pengembangan

Karakter
Pendidikan  karakter  dilingkungan
pendidikan  tinggi mempunyai tingkat

keberhasilan yang baik sepanjang dalam
pelaksanaannnya di formalkan. Setiap
perguruan tinggi diminta untuk membuat
mata kuliah Pengembangan Karakter yang
dijabarkan dari nilai-nilai dasar karakter,
yaitu: jujur, cerdas, tangguh dan peduli. )

Berdasarkan observasi dan dokumentas!
mengenai mata kuliah secara khusus untu®
pengembangan karakter dengan muatan nilai
dasar pendidikan karakter telah ada di
kurikulum Prodi Teknik Listrik dengan mata
kuliah Budi Pekerti dalam Buku Pedoman
Mahasiswa Tahun 2015. Untuk Prodi Teknik
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Elektronika, Teknik Telekomunikasi, Teknik
Kimia, Teknik Komputer dan Manajemen
[nformatika memuat kurikulum mata kuliah
tentang  Etika  Profesi sebagai  benquk
gembangan karakter mahasiswa sesuai
dengan profesinya. Namun untuk § (lima)
jurusan lainnya belum memuat mata kulial,
pcngcmbangan karakter dalam kurikulumnyn.
Hasil dari wawancara dengan in forman,
observasi dan  dokumentasi didapat data
hahwa pemahaman mengenai mata kuliah
pengembangan karakter ada pendapat yang
berbeda, mahasiswa memberikan pendapat
bahwa telah ada mata kuliah tentang
pengembangan  Karakter  dalam  proses
pembelajaran. Namun yang diharapkan dalam
strategi  implementasi  nilai-nilai  dasar
pendidikan  karakter  adalah  adanya
pembuatan mata  kuliah pengembangan
karakter yang dijabarkan dari nilai-nilai dasar
pendidikan karakter yaitu: jujur, cerdas,
tangguh dan peduli bukan mata kuliah yang
telah ada di unit pelayanan mata kuliah
pemgembangan kepribadian.
. Kegiatan Non Kurikuler
Kegiatan non kurikuler di lingkungan
pendidikan tinggi dapat berupa kegiatan
ekstra kurikuler, ko kurikuler dan lain
scbagainya. Pada dimensi ini ada satu
indikator yang digunakan yaitu kegiatan

mahasiswa  memasukkan nilai  dasar

pendidikan karakter.

a. Kegiatan Mahasiswa yang Didanai
Dikti Memasukkan Nilai Dasar
Pendidikan Karakter

Lingkungan  pendidikan tinggi

menjalankan kegiatan kemahasiswaan
yang mendapatkan pendanaan dari
Direktorat Pendidikan Tinggi (Dikti),
berkaitan dengan hal tersebut dibuat tata
kelola baru yakni kegiatan
kemahasiswaan yang mendapatkan dana
Dikti wajib memasukkan nilai dasar
pendidikan karakter yaitu: jujur, cerdas,
tangguh dan peduli dalam kegiatannya.
Kegiatan bidang kemahasiswaan
merupakan  bagian  integral  dari
pengembangan sistem Pendidikan Tinggi
yang bertujuan menunjang  untuk
menghasilkan lulusan yang mandiri dan
berkepribadian. Kegiatan Ekstrakurikuler
berdasarkan Buku Pedoman Mahasiswa
Tahun 2015 Pasal 30 ayat 3 adalah
kegiatan mahasiswa di lvuar jam kuliah
yang menyangkut kegiatan bidang
penalaran, bidang minat bakat dan
kegemaran serta bidang kesejahteraan
mahasiswa.
Kegiatan mahasiswa yang didanai Dikti
merupakan kegiatan yang mencapai level

kreatif mahasiswa. Kegiatan mﬂhﬂ‘_i"w"
tersebut diberi nama Program Kreatifitas
Mahasiswa (PKM). Ada 7 (tujuh) jenis PKM
yaitu:

. PKM P Penelitian

l

2. PKM K Pengembangan keterampilan

3. PKM KT Program bantuan teknologi

4. PKM M Membangun keterampilan usaha

5. PKM KC Program penciptaan '

6. PKM Al  Penulisan artikel ilmiah
kegiatan kelompok '

7. PKM GT Penulisan artikel ilmiah
bersumber dari ide atau gagasan
(Pedoman Program Kreativitas

mahasiswa (PKM), 2015:3)

Berdasarkan hasil wawancara infommn
diperoleh data bahwa kegiatan mahasiswa
yang didanai Dikti telah memuat keempat
nilai dasar pendidikan karakter upluk
menentukan program kegiatan mahasiswa
yang akan diajukan untuk menerima dana
Dikti. Penentuan ini dilakukan karena
penyelenggaraan  bidang kemahasiswaaq
dilaksanakan untuk menghasilkan alumni
yang mandiri dan dana yang telah diberikan
oleh Dikti harus dipertanggungjawabkan
sebagai bentuk kewajiban mahasiswa sebagal
penerima dana Dikti.

Rekapitulasi Hasil Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang
diperoleh dari tanggapan beberapa informan,
observasi dan dokumentasi yang dilakukan
dilapangan terhadap strategi implementasi
nilai-nilai dasar pendidikan karakter di Polsri
diperoleh beberapa hasil temuan yang
dirangkum dalam bentuk tabel sebagai
berikut:

Tabel 3.
Rekapitulasi Hasil Temuan Strategi Imple mentasi Nilai-

nilai Pendidikan Karakter di Polsri untuk Dimensi
Kelemb

D i Indikator Te Penelitian

Kelembagaan

Pusat Pusat Pengembangan
Pengembangan | Psikologi dan Karakter
Psikologis dan Mahasiswa belum
Karakter tersedia sccara lembaga
resmi di Polsri, namun
peran untuk
pengembangan psikologi
dan karakter mahasiswa
diperolch mclalui
organisasi  mahasiswa
dan  unit  kegiatan
=l

Beasiswa
dimasukkan
unsur karakter

Beasiswa yang diberikan
pada mahasiswa
berdasarkan kriteria
akademik, ekonomi dan
prestasi  di  bidang
ekstrakurikuler

mahasiswa. Muatan
karakter pada pemberian
beasiswa mahasiswa
terutama pada muatan
karakter jujur dan cerdas.

Sumber: Hasil Wawancara tanggal 14 Oktober 2016.

Berdasarkan Tabel 3 dapat dipahami
bahwa Pusat Pengembangan Psikologis dan
Karakter Mahasiswa belum tersedia secara
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lembaga namun peran  Pusat Pengembangan
Psikologis dan Karakter Mahasiswa telah
dilakukan oleh MPM, BEM, 1IMJ dan unit
kegialan mahasiswa di Polsri Pemberian
beasiswa  sebagai  bidang  kesejahteraan
mahasiswa telah diberikan pada dua muatan
mlai dasar pendidikan karakter mahasiswa

yantu cerdas dan jujur
Toabel d,

Hebapauiad 10008 Temman Strategl mplemestast Nilal-nilal
Pendidikan Karakter ) Pabrl watek Dimemsi Keglatan Kurikuler
Dlenrant _ Indikster | Temwan Penclitian___
Kegiatas | Penctapan Mustan | Pencupan muatm kankter
Keorfhuler | Karphier Setup setop mata kulah tebh
Mata kotad didaksanakan di Polsri yang
tergantum dudalam
herkubum di 9 (sembilan)
it | _m;m_rg!l profil huhasan
Gerakan Arty CGerakan anhi menyontek
Menyomiek swhagai pabuatan  yang
tsdak baik dalam peraturan
akademk dan tta tertib
mahasiswa di Polsn dan
dibert sanksi yang legas
berupa penilaian kelakuan
mahasiswa
Gerakan anti plagiat telah
disosialisasikan oleh Polsri
dan dukuti dengan
tindakan pencegahan
plagiat  sesuai  dengan

turan Menteri
Pendidikan Nasional
tentang pencegahan dan
penanggulangan plagiat di
perguruan tinggi.
Telah dibuat mata kuliah
pengembangan karakter
pada 3 (tiga) Prodi dan 3
(jurusan). Satu Prodi dengan
mata kuliah Budi Pekerti

3 jurusan deng

Gerakan
Plagat

Anti

Dnbuat
Kuliah
Pengembangan
Karakter

Mata

mata kulizh Etika Profesi.

Sumber: Hasil Wawancara tanggal 14 Qktober 2016.
Berdasarkan Tabel 4 dapat dipahami
bahwa kegiatan kurikuler telah dilaksanakan
pada penetapan muatan karakter setiap mata
kuliah yang tercantum dalam kurikulum.
Gerakan anti menyontek telah diberikan sanki
dalam bentuk penilaian kelakuan mahasiswa.
Gerakan anti plagiat telah disosialisasikan
dan diberi tindakan pencegahan oleh Polsri
dan mahasiswa telah paham dan mengikuti
gerakan anti plagiat. Dan yang terakhir belum
semua jurusan memuat mata kuliah yang
menjabarkan nilai-nilai dasar pendidikan
karakter jujur, cerdas, tangguh dan peduli.
Tabel 5.

Rekapitulasi Hasil Temuan Strategi Implementasi Nilai-
nilai Pendidikan Karakter di Polsri untuk Dimensi

Kegiatan Non Kurikuler
Dimensi Indikator Temuan Penelitian
Kegiatan Kegiatan mahasiswa | Kegiatan mahasiswa yang
Non yang Didanai Dikti | didanai Dikti  dalam
Kurikuler | wajib memasukkan | penentuan program
nilai-nilai dasar | kegiatan mahasiswa yang
pendidikan karakter | akan  diusulkan telah
memuat nilai-nilai dasar
pendidikan karakter

Sumber: Hasil Wawancara tanggal 14 Oktober 2016.
Berdasarkan Tabel 5 digambarkan
kegiatan mahasiswa yang didanai Dikti telah
memasukkan nilai-nilai dasar pendidikan
karakter terutama dalam penentuan program

kegiatan  yang akan
memperoleh dana Dikti.

Berdasarkan rckap_ntulasi hasil temuay
penelitian, maka strategi implementas; nila.
nilai dasar pendidikan karakter dj Polsri
adalah scbagai berikut:

|. Menggunakan 3 (tiga) dimensi il
strategi implementasi yaitu kelembagaan
kegiatan kurikuler dan kegiatan nor;
kurikuler.

2. Pada kelembagaan, Polsri mempersiapkan
lembaga secara resmi sebagai Pusat
Pengembangan Psikologi dan Karakier
Mahasiswa yang membantu mahasigy,

diajukan dalam

dalam pcrkembangan pendidikan,
perkembangan individu,  perbedaan
individu, kebutuhan individuy,

penyesuaian diri dan kelainan tingkah
laku serta persoalan belajar,

3. Pada kelembagaan, Polsri  dalam
pemberian beasiswa wajib memuat 4
(empat) nilai dasar pendidikan karakter
yang dilakukan dengan test psikologi dan
pengamatan terhadap mahasiswa tersebut.

4, Pada kegiatan kurikuler, Polsri membuat
mata kuliah pengembangan karakter yang
menjabarkan 4 (empat) nilai dasar
pendidikan karakter.

5. Pada kegiatan non kurikuler, Polsri
memuat 4 (empat) nilai dasar pendidikan
karakter =~ dalam  semua  kegiatan
mahasiswa baik yang didanai Diktj
maupun yang didanai Polsri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian dan hasil analisa data
pada variabel strategi implementasi yang dibahas
dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1.

Pada dimensi kelembagaan belum tersedia
Pusat Pengembangan Psikologi dan Karakter
Mahasiswa secara kelembagaan resmi tapi
peran dari Pusat Pengembangan Psikologi
dan Karakter Mahasiswa telah dilaksanakan
oleh organisasi mahasiswa dan unit kegiatan
mahasiswa. Pemberian beasiswa telah
memuat nilai dasar pendidikan karakter yaitu
cerdas dan jujur.

Pada dimensi kegiatan kurikuler, penetapan
muatan karakter pada setiap mata kuliah telah
dilakukan.  Gerakan anti  menyontek
menyatakan bahwa menyontek merupakan
perbuatan  tidak baik dan  menjadi
penilaiankelakukan mahasiswa. Gerakan anti
plagiat telah disosialisasikan dan upaya
pencegahan telah dilakukan. Sedangkan
untuk membuat mata kuliah pengembangan
karakter yang menjabarkan 4 (empat) nilai
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dasar pendidikan karakier belym dilakukan
oleh sermua jurusan dalam kurikulimnya

pilai dasar pendidikan karakter, maka peneliti
menyarankan  dilakukan penelitian ﬁj:g
dengan menggunakan metode kuantitatif unmk
meng_nkur pelaksanaan 4 (Eﬂ]pal) nilai dasar
pendidikan  karakter -
memberikan

dasar pendidikan karakter dj PeTguruan tinggj

telzh dimiliki oleh mahasiswa Polsri. .

Saran Praktis

1. Untuk Polsri
?.crdasarkan‘ hasil  penelitian strategi
implementasi nilai-nilai dasar pendidikan
kmk-ter-nnka disarankan kedepannya Polsri
memiliki Pusat P?ngcmban.gan Psikologi dan
Kaml.ner Mahasiswa secara kelembagaan
resmi, adanya mata kuliah pemgembangan
karakter yang menjabarkan 4 (empat) nilaj
dasar pendidikan karakter dalam kurikulum
dan pemberian beasiswa menambahkan
muatan nilai dasar pendidikan karakter
tangguh dan peduli

2. Untuk Mahasiswa
Mahasiswa  dalam proses  perkuliahan
sebaiknya melakukan  pengembangan
karakter dengan cara menjadi pengurus atau
anggota dalam organisasi mahasiswa dan unit
kegiatan mahasiswa agar menjadi alumni
yang berkepribadian dan mandiri.

Silvana Okzanisa Strategi Implementasi Nilai-Nilai
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